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PUJOKUSUMAN 1 YOGYAKARTA 
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Cintiya Meisari Mukti 

NIM 20604221032 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa tinggi pemahaman peserta 

didik kelas V terhadap materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada 

permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penelitian 

yang digunakan adalah survei dan teknik pengumpulan data menggunakan tes 

pengetahuan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket dari M. Irfan 

Arrofif T.P (2023) yang di uji validasi kembali dan dinyatakan layak 

digunakan dengan revisi oleh Bapak Sigit Dwi Andrianto, M.Or. Subjek 

penelitian ini sejumlah 113 peserta didik yang diambil berdasarkan teknik total 

sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis dekskriptif dengan 

persentase.   

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pemahaman peserta didik kelas 

V terhadap materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan 

sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta dalam kategori sangat 

tinggi sebanyak 6 peserta didik (5%), kategori tinggi sebanyak 36 peserta didik 

(32%), kategori sedang sebanyak 34 peserta didik (30%), kategori rendah 

sebanyak 32 peserta didik (28%) dan kategori sangat rendah sebanyak 5 

peserta didik (4%). Sehingga tingkat pemahaman peserta didik kelas V 

terhadap materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan 

sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta paling banyak adalah 

pada kategori tinggi dengan persentase 32%. 

 

Kata Kunci: Passing kaki bagian dalam, Pemahaman, Sepak Bola. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii  

LEVEL OF COMPREHENSION OF FIFTH GRADE STUDENTS ON 

THE MATERIAL OF PASSING USING INSIDE FOOT  

IN FOOTBALL GAME AT SD NEGERI  

PUJOKUSUMAN 1 YOGYAKARTA 

 

Abstract 

The aim of this research is to find out how high the level of fifth grade students' 

comprehension on the material of passing using the inside foot in the football 

game at SD Negeri Pujokusuman 1 (Pujokusuman 1 Elementary School), 

Yogyakarta. 

This research was a descriptive quantitative study. The research method used 

a survey and data collection techniques used knowledge tests. The research 

instrument was a questionnaire from M. Irfan Arrofif T.P (2023) which was 

revalidated and declared suitable for use with revisions by Mr. Sigit Dwi 

Andrianto, M.Or. The research subjects were 113 students taken based on total 

sampling technique. The data analysis technique used descriptive analysis with 

percentages. 

 

The results of this research show that the level of comprehension of fifth grade 

students regarding the material of passing using the inside foot in the football 

game at SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta is in the very high level for 

about 6 students (5%), in the high level for about 36 students (32% ), in the 

medium level for about 34 students (30%), in the low level for about 32 

students (28%), and in the very low level for about 5 students (4%). Hence, the 

level of comprehension of fifth grade students regarding passing material using 

the inside of the foot in the football game at SD Negeri Pujokusuman 1 

Yogyakarta is at most in the high level with a percentage of 32%. 

 

Keywords: Inside foot passing, Comprehension, Football. 
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LEMBAR PERSETUJUAN 
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MOTTO 

 

Sepak bola mengajarkan kita untuk selalu berusaha dan pantang menyerah meski 

dalam keadaan kalah.  

  

(Cintiya Meisari Mukti) 

 

Bagi para calon sarjana, silahkan merenungkan sendiri langkah yang akan 

ditempuh agar bisa bersinergi positif dalam kehidupan.  

 

(B.J. Habibie) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  
 

A. Latar Belakang  

Pendidikan sangat penting bagi kebutuhan manusia. Pendidikan dapat 

diperoleh melalui pendidikan formal, non formal dan informal. Pendidikan 

formal adalah pendidikan yang berlangsung melalui jalur pendidikan di 

sekolah. Jalur ini mempunyai jenjang pendidikan yang jelas dan konsisten, 

mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah atas, dan pendidikan 

tinggi. Pendidikan non formal merupakan kurikulum pendidikan yang 

berlangsung di luar pendidikan formal. Jalur ini dilakukan secara terstruktur 

dan bertahap seperti ekstrakurikuler. Pendidikan informal dilaksanakan 

secara sadar dan mandiri yang digunakan untuk pelatihan tambahan seperti 

les privat (Syaadah, 2023, pp. 126-129). 

Djamaluddin (2014, p. 130) pendidikan diartikan sebagai upaya 

seseorang atau kelompok untuk mencapai tingkat hidup atau penghidupan 

yang lebih baik. Dalam perkembangannya pendidikan adalah bimbingan 

atau pertolongan. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai usaha manusia 

untuk membina kepribadiannya sesuai dalam nilai-nilai di lingkungan dan 

kebudayaannya, pendidikan diberikan secara sengaja kepada seseorang agar 

mempunyai karakter yang kuat. 

Pendidikan di sekolah dasar merupakan salah satu bentuk lembaga 

pendidikan formal. Pendidikan merupakan modal terpenting yang harus 

dimiliki oleh setiap individu hidup dalam menghadapi perkembangan 

zaman. Saat ini, orang tua semakin sadar akan pentingnya memberikan 
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pendidikan terbaik kepada anaknya sejak usia dini. Oleh karena itu, tidak 

hanya peran guru dan lingkungan saja yang penting, namun peran orang tua 

juga penting dalam pendidikan. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

anak telah terbukti memberikan banyak dampak positif bagi anak. Peran 

aktif orang tua tentunya harus didukung dengan komunikasi yang baik 

antara orang tua dan pihak sekolah (Pratiwi, 2018, pp. 83-84). 

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan melalui aktivitas fisik atau 

olahraga.  Diusia sekolah dasar diharapkan anak-anak banyak bergerak 

dengan aktivitas fisik yang teratur karena, dapat membantu daya tahan 

tubuh, otot dan tulang akan berkembang lebih kuat serta menstimulasi 

perkembangan otak anak. Memulai olahraga sejak usia dini dengan latihan 

yang baik, terutama pada usia sekolah dasar, sangat penting untuk mencapai 

performa yang bagus. Mempunyai karakteristik bermain di usia dini peran 

guru sangat penting dalam pembelajaran pendidikan jasmani sekolah dasar. 

Guru diharapkan dapat membuat anak bergerak aktif, merasa senang dengan 

gerakan yang baik dan terstruktur.  

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah mata 

pelajaran pendidikan jasmani. Secara umum tujuan pendidikan jasmani di 

sekolah dasar adalah untuk menghubungkan pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani, mental, emosi dan sosial secara selaras, yang 

tujuannya adalah pembentukan dan pengembangan keterampilan gerak 

dasar, pengenalan nilai, sikap dan pembiasaan gaya hidup yang sehat. 

Pendidikan jasmani di sekolah dasar dilaksanakan 4 jam perminggu, oleh 
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sebab itu guru harus mampu memberikan pembelajaran yang bersifat 

menyenangkan dan yang sesuai dengan karakteristik anak (Biyatno, 2021, 

pp. 2-4). 

Permainan sepak bola merupakan olahraga yang banyak digemari oleh 

anak-anak, baik laki-laki maupun perempuan. Olahraga ini juga berguna 

sebagai sarana pendidikan, sarana rekreasi maupun sebagai tujuan 

pembentukan prestasi. Sepak bola merupakan olahraga tim yang 

memerlukan kerja sama tim. Jadi keberhasilan suatu tim tidak hanya 

bergantung pada satu pemain saja, melainkan bergantung pada kerja sama 

para pemain dalam satu tim. Cabang olahraga sepak bola merupakan salah 

satu mata pelajaran pendidikan jasmani wajib di sekolah yang diajarkan 

mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah. Oleh karena itu, peserta 

didik sekolah dasar harus mampu memahami sepak bola. Dari segi 

pengetahuan, pemahaman, dan implementasinya juga (Effendi, 2016, p. 91).  

Pada kurikulum merdeka permainan sepak bola termasuk dalam 

permainan invasi yang bertujuan untuk menyerang dengan menggunakan 

pola. Untuk pembelajaran sepak bola ini termasuk ke dalam permainan 

invasi, dan sepak bola merupakan pembelajaran yang tepat untuk diajarkan. 

Permainan sepak bola menjadi pembelajaran yang penting dalam kurikulum 

pendidikan jasmani di sekolah, karena mengajarkan peserta didik untuk 

menumbuh kembangkan berbagai sikap sosial dalam dirinya (Qohhar, 2019 

p. 28). Sarana dan prasarana di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta 

sudah sangat memadai. Halaman sekolah yang dipakai untuk pembelajaran 
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jasmani ada 2 halaman, yang terbagi menjadi halaman depan dan halaman 

belakang. Untuk halaman yang sering dipakai untuk pembelajaran sepak 

bola di halaman bagian depan.  

Jumlah peserta didik kelas V di SD negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta 

masing-masing rombel berbeda. Kelas V A berjumlah 28 peserta didik, 

Kelas V B 29 peserta didik, kelas V C 30 peserta didik, kelas V D 27 peserta 

didik. Masing-masing peserta didik memiliki karakteristik berbeda, mulai 

dari tingkat pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang dimiliki 

peserta didik. Oleh karena itu guru harus bisa menyesuaikan pendekatan 

dari masing-masing peserta didik. Pembelajaran sepak bola kelas V di SD 

Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta ini dilakukan dengan langkah awal 

mulai dari guru membariskan peserta didik, berdoa, presensi, menjelaskan 

secara singkat mengenai materi yang akan diajarkan, lalu pemanasan, lari 

keliling lapangan, setelah itu guru mengajarkan tentang passing dalam 

sepak bola. Setelah itu guru memberikan waktu untuk peserta didik bermain 

sepak bola.  

Salah satu keterampilan dasar yang penting di permainan sepak bola 

adalah menendang bola atau passing. Passing merupakan salah satu teknik 

dasar bermain sepak bola yang sangat penting, dan sering digunakan dalam 

permainan sepak bola. Passing berguna untuk mengoperkan bola kepada 

teman satu tim dalam upaya untuk membangun serangan dan mencetak gol 

(Indarto, 2021, p. 88). Dengan menguasai teknik passing yang baik dapat 

menguasai jalanan nya sebuah permainan sepak bola. Namun, berdasarkan 
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observasi yang peneliti lakukan pemahaman peserta didik kelas V SD 

Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta tentang materi passing di pembelajaran 

sepak bola masih rendah. Kebanyakan peserta didik masih kesulitan dalam 

memahami konsep teknik dasar passing permainan sepak bola. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik kelas V materi passing menggunakan kaki bagian 

dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. 

Dengan mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap materi passing dalam permainan sepak bola.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat dipahami bahwa 

terdapat beberapa masalah yaitu: 

1. Kurang memaksimalkan media dalam pelaksanaan pembelajaran 

jasmani di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. 

2. Kurangnya perhatian guru pada saat peserta didik melakukan 

permainan sepak bola.  

3. Belum diketahuinya tingkat pemahaman peserta didik kelas V materi 

passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di 

SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti membatasi masalah ini hanya pada 

tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing 

menggunakan kaki dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri 

Pujokusuman 1 Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, dari identifikasi masalah dan 

batasan masalah maka dapat dirumuskan masalah yaitu”seberapa tinggi 

tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing 

menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri 

Pujokusuman 1 Yogyakarta?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ini dicapai dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing 

menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri 

Pujokusuman 1 Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 

tingkat pemahaman terhadap materi passing menggunakan kaki 

bagian dalam pada permainan sepak bola pada peserta didik sekolah 

dasar. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi peserta didik  

Dapat termotivasi untuk mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani. 

b. Bagi guru penjas  

Penelitian ini dapat menjadi motivasi untuk lebih meningkatkan 

kreativitas dalam memberikan pemahaman tentang materi passing 

dalam permainan sepak bola. 

c. Bagi kepala sekolah  

Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk evaluasi di SD Negeri 

Pujokusuman 1 Yogyakarta. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori  

1. Hakikat Pemahaman 

a. Pengertian Pemahaman  

Pembelajaran tidak akan berhasil tanpa pemahaman subjek tentang 

pengetahuan. Sebaliknya, pemahaman tidak akan terjadi tanpa 

pengetahuan sebelumnya diterima. Mulyana (2018, p. 4) berpendapat 

bahwa pemahaman adalah perilaku yang menunjukan bahwa seseorang 

memiliki kapasitas untuk memahami suatu ide. Pemahaman termasuk 

menerjemahkan, menafsirkan, menyimpulkan, atau mempertimbangkan 

ide dengan menggunakan kata-kata atau simbol lain yang dipelajari. 

Kartika (2018, p. 778) berpendapat bahwa pemahaman adalah 

sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau 

suatu pengertian. Sementara pemahaman adalah suatu proses yang terdiri 

dari kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, 

mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan 

memadai, serta mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih 

kreatif. 

Fataturrohmah (2017, p. 15) berpendapat bahwa pemahaman adalah 

tingkat kemampuan yang diharapkan peserta didik memiliki untuk 

memahami konsep, situasi, dan fakta yang telah mereka ketahui. Istilah 

pemahaman terjemahan dari understanding yang diartikan sebagai 

penyerapan makna suatu materi yang dipelajari. Berdasarkan uraian 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah kemampuan 

seseorang untuk menangkap pengertian dari suatu konsep, situasi, dan 

fakta yang telah dipelajari. Pemahaman juga dapat menunjukan kapasitas 

seseorang dalam memahami suatu ide. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran tidak akan berhasil tanpa adanya pemahaman dari subjek 

tentang pengetahuan itu sendiri. 

b. Indikator Pemahaman 

Sihombing (2022, p. 12) berpendapat bahwa pemahaman memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Mampu menjelaskan secara verbal mengenai hasil yang telah dicapai. 

2) Mampu mengklasifikasikan objek berdasarkan apakah persyaratan 

yang membentuk konsep dipenuhi atau tidak. 

3) Mampu menerapkan antar konsep dan prosedur. 

4) Mempunyai kemampuan untuk menunjukkan contoh dan perbedaan 

antara konsep yang dipelajari.  

Sedangkan menurut Kurniati (2017, p. 18) berdasarkan taksonomi 

bloom pemahaman merupakan jenjang kognitif c2 dalam indikator 

pemahaman mencakup tujuh proses kognitif yaitu: 

1) Menafsirkan (interpreting). Menggabungkan informasi dari satu 

bentuk ke bentuk yang berbeda, seperti menggabungkan kata-kata dan 

meringkas. 

2) Memberikan contoh (exemplifying). Memberikan contoh dari suatu 

konsep yang bersifat umum. 
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3) Mengklasifikasikan (classifying). Mengenali bahwa objek termasuk 

dalam kategori tertentu.  

4) Meringkas (summarizing). Membuat suatu pernyataan yang mewakili 

seluruh informasi. 

5) Menarik inferensi (inferring). Menemukan suatu pola dari berbagai 

contoh atau fakta. 

6) Membandingkan (comparing). Mendeteksi persamaan dan perbedaan 

antara dua benda, konsep, atau keadaan. 

7) Menjelaskan (explaining). Mengembangkan dan menerapkan model 

sebab-akibat dalam suatu sistem. 

c. Faktor yang mempengaruhi pemahaman  

Sumarli (2022, p. 158) faktor yang mempengaruhi pemahaman 

terdiri dari faktor meliput: 

1) Faktor internal yang mempengaruhi kemampuan siswa untuk 

memahami konsep adalah daya ingat yang buruk, minat baca yang 

kurang, pemahaman soal yang kurang teliti, dan keterampilan menulis 

yang kurang. 

2) Faktor eksternal yang mempengaruhi pemahaman konsep termasuk 

fasilitas yang dimiliki dan tingkat efektivitas pembelajaran online.  

Sedangkan menurut Atmaja (2021, p. 2049) faktor yang 

mempengaruhi pemahaman sebagai berikut: 

1) Faktor internal. Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 

meliputi kematangan, kecerdasan, dan motivasi. 
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2) Faktor eksternal. Faktor yang berasal dari luar peserta didik meliputi 

keadaan lingkungan, sarana dan prasarana. 

2. Hakikat Permainan Sepak Bola 

a. Pengertian Permainan Sepak Bola 

Permainan sepak bola adalah termasuk dalam permainan bola besar. 

Permainan sepak bola adalah permainan tim yang dimainkan dengan 

bekerjasama. Permainan sepak bola dimainkan oleh 2 (dua) tim dan 

masing-masing tim memiliki 11 pemain. Permainan sepak bola 

dimainkan menggunakan seluruh anggota badan kecuali lengan dan 

tangan hanya kiper yang menggunakan diperbolehkan menggunakan 

lengan dan tangan tetapi hanya di area kotak penalti nya saja. Tujuan 

dari olahraga sepak bola adalah memasukan bola sebanyak-banyaknya 

ke gawang lawan dan mempertahankan gawang untuk menghindari gol 

dari lawan. Permainan ini dimainkan dengan menggunakan beberapa 

teknik yaitu menendang, menyundul, menggiring bola, mengoper dan 

menghentikan bola. Permainan ini dimainkan dalam dua babak 

(Munawar, 2019, pp. 69-70). 

Widodo (2018, p. 249) Permainan sepak bola merupakan olahraga 

yang digemari masyarakat dan dapat dikatakan sebagai olahraga 

terpopuler di dunia. Pada setiap ajang kejuaraan sepak bola baik tingkat 

klub maupun tingkat negara bagian selalu menarik perhatian penonton. 

Hampir semua kalangan, mulai dari anak-anak sampai orang dewasa, 

laki-laki dan perempuan mempraktekkan olahraga ini untuk tujuan yang 
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berbeda. Beberapa mempraktekkan olahraga sepak bola untuk rekreasi, 

meningkatkan kesehatan dan juga untuk prestasi 

Mubarok (2019, p. 99) Sepak bola merupakan olahraga yang 

biasanya menggunakan bola kulit dan dimainkan oleh dua tim yang 

masing-masing tim terdiri dari 11 pemain. Permainan sepak bola sering 

dimainkan untuk kebugaran, rekreasi dan kinerja. Oleh karena itu, sepak 

bola sering menjadi olahraga yang sangat digemari dan digandrungi oleh 

semua kalangan mulai dari muda sampai orang tua, laki-laki maupun 

perempuan. Dan olahraga sepak bola juga menjadi olahraga yang bisa 

digunakan untuk berprestasi.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa permainan 

sepak bola sangat digemari semua kalangan. Permainan sepakbola juga 

mengutamakan kerjasama tim. Permainan sepak bola dimainkan oleh 

dua tim dengan masing-masing tim 11 pemain. Permainan sepakbola 

digunakan untuk rekreasi, meningkatkan kebugaran dan prestasi. Ada 

beberapa teknik dalam permainan sepak bola yaitu menendang, 

menyundul, mengoper dan menghentikan bola. 

b. Sejarah Permainan Sepak bola 

Iwan (2018, p. 2) Secara resmi, sepak bola berasal dari daratan China 

dan disebut oleh FIFA sebagai badan pengatur sepak bola dunia, yaitu 

berasal dari permainan komuntias yang dimainkan di China pada abad 

ke-2 dan ke-3 SM. Olahraga sepak bola dikenal dengan nama “thu-shu”, 

dan mulai diperkenalkan di Indonesia oleh pedagang dari Belanda  pada 
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tahun 1602 M dan mulai berkembang dengan berdirinya organisasi 

Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) di bawah pimpinan 

Soerasion Sosrosoegondo di Yogyakarta pada tanggal 19 April 1930. 

Olahraga sepak bola dikenalkan pada masa penjajahan Jepang. 

Widiastuti (2019, pp. 8-9) Permainan sepak bola berasal dari China 

pada awal abad ke-2 dan ke-3 SM. Pada masa Dinasti Han, banyak 

masyarakat yang memainkan bola dengan menggiring dan 

menendangnya kedalam jaring kecil. Permainan itu meluas hingga ke 

Jepang dan juga mulai dikenal di Italia pada abad ke-16. Permainan 

sepak bola mulai berkembang dan jauh lebih modern setelah dikenal di 

Inggris. Permainan sepak bola modern lahir pada tahun 1863 di 

Freemasons Tavern pada tahun 1863. Pada masa itu,permainan sepak 

bola diperkenalkan ke dunia oleh para pelaut, tantara, dan pedagang 

yang berkeliling dunia. Pada tanggal 21 Mei 1904, FIFA badan resmi 

yang mengatur klub sepak bola di seluruh dunia didirikan di bawah 

ketua Guirin. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, permainan 

sepak bola berasal dari China di abad ke-2 dan ke-3 SM. FIFA adalah 

badan resmi yang mengatur sepak bola dunia yang berguna sebagai 

pemersatu antar bangsa. Dan Persatuan sepak bola Seluruh Indonesia 

(PSSI) induk organisasi sepak bola di Indonesia sebagai wadah 

membangun prestasi anak bangsa Indonesia.  
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c. Peraturan Permainan Sepak Bola 

1)  Agustina (2020, p. 11) Peraturan lapangan  

a) Panjang   : 90-120 m 

b) Lebar    : 45-90 m 

c) Jari-jari lingkaran tengah : 9,15 m 

d) Daerah gawang  : 18,3 x 16,6 m 

e) Daerah pinalti  : 40,3 x 16,5 m 

f) Jarak titik penalti dengan garis gawang: 11 m 

2) Agustina (2020, p.12) Peraturan gawang, ukuran gawang adalah 

7,32 m (8 yard) dan tinggi 2,44 meter (8 ft). 

3) Agustina (2020, p. 12) Peraturan bola yang digunakan dalam 

permainan sepak bola adalah  

a) Bola berbentuk bundar/bulat. 

b) Terbuat dari kulit atau bahan yang sesuai. 

c) Memiliki diameter 68-70 cm. 

d) Memiliki berat 410-450 gram. 

e) Bertekanan udara 0,6-1,1 atm. 

3. Keterampilan Dasar Passing dalam Sepak Bola  

Permainan sepak bola tidak hanya tentang mencetak gol saja, namun 

ada beberapa teknik yang digunakan untuk mendapat permainan yang baik. 

Pemain yang mempunyai teknik yang baik akan lebih nyaman bermain, 

teknik dasar dalam sepak bola adalah kunci utama pada permainan sepak 

bola. Kahansyah (2018, p. 22) Pemain sepak bola harus memiliki beberapa 
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teknik, seperti menggiring (dribbling), mengontrol (stoping), menendang 

(kicking), menyundul (heading), menjaga gawang (goal keeping), dan 

mengumpan (passing). Didalam permainan sepak bola teknik passing 

adalah teknik yang penting dan harus dikuasai, karena passing adalah kunci 

dalam permainan sepak bola untuk menjaga ritme permainan, baik serangan 

maupun bertahan.  

Didalam teknik passing terdapat beberapa cara dalam melakukan teknik 

tersebut.  

a. Passing menggunakan kaki bagian dalam (inside of the foot) 

Jaya (2020, p. 50) Langkah-langkah melakukan passing dengan kaki 

bagian dalam sebagai berikut: 

1) Kaki sejajar dan dekat dengan bola. Menendang dengan kaki bagian 

dalam. 

2) Lutut ditekuk sedikit dan lutut berputar arah keluar 

3) Posisi badan berada di atas bola (menutup). 

4) Tangan membentang ke samping untuk menjaga keseimbangan. 

5) Gerakan lanjutan terjadi ketika bola ditendang di tengah bola. 

              Gambar 1. Teknik menendang bola dengan kaki bagian dalam. 

 
Sumber (Chairudin, 2021, p.10) 
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b. Passing menggunakan kaki bagian luar (offside of the foot) 

  Humaid (2024, p. 59) Teknik passing menggunakan kaki bagian luar 

merupakan passing yang dilakukan saat pemain harus melakukan operan 

sambal menggiring bola dengan kecepatan tinggi. Langkah-langkah 

melakukan passing menggunakan kaki bagian luar. (Aditya, 2022, p. 

453) Langkah-langkah melakukan passing dengan kaki bagian luar 

sebagai berikut: 

1) Tempatkan kaki tumpu di samping bola, bukan kaki yang buat 

menendang. 

2) Lihat bola, gunakan kaki bagian luar untuk mengumpan. 

3) Ayunkan kaki ke arah depan 

4) Angkat kedua tangan ke samping untuk menjaga keseimbangan. 

5) Kunci tumit saat menendang bola.  

6) Kaki tidak boleh ditahan saat melakukan umpan. 

Gambar 2. Teknik mengumpan dengan kaki bagian luar. 

 
Sumber (√ Teknik Mengoper Bola Sepak Menggunakan Kaki Bagian 

Dalam, Luar, Dan Punggung – Penjaskes.Co.Id, 2019) 

 

c. Passing menggunakan punggung kaki (operan instep) 

Humaid (2024, p. 59) Teknik passing menggunakan punggung kaki 

atau operan instep adalah mengoper bola sampai jarak 25yard atau lebih. 
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Kura-kura kaki adalah bagian kaki yang ditutupi tali sepatu, yang 

memberikan permukaan yang keras dan rata untuk menendang bola. 

(Aditya, 2022, p. 453) Langkah-langkah mengoper menggunakan 

punggung kaki sebagai berikut: 

1) Tempatkan kaki tumpu di samping bola, bukan kaki yang buat 

menendang. 

2) Lihat bola, gunakan kaki bagian punggung untuk mengumpan. 

3) Ayunkan kaki ke arah depan 

4) Angkat kedua tangan ke samping untuk menjaga keseimbangan. 

5) Kunci tumit saat menendang bola.  

6) Pada saat sentuhan dengan kaki bagian punggung dari atas 

diarahkan kebagian tengah bola dan ditekan ke bawah agar bola 

tidak melambung, 

7) Kaki tidak boleh ditahan saat melakukan umpan. 

Gambar 3. Teknik mengumpan menggunakan punggung kaki 

 
Sumber (Teknik Mengoper Bola Sepak Menggunakan Kaki Bagian 

Dalam, Luar, Dan Punggung – Penjaskes.Co.Id, 2019) 

 

4. Permainan Sepak bola untuk Sekolah Dasar 

Permainan sepak bola di sekolah dasar ini sangat banyak peminat 

khususnya peserta didik laki-laki. Tetapi untuk permainan sepak bola di 

sekolah dasar masih jauh seperti yang diharapkan, karena keterbatasan 
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sarana dan prasarana. Seperti fasilitas lapangan sepak bola, belum tentu 

semua sekolah dasar memiliki lapangan yang mencukupi untuk bermain 

sepak bola sehingga harus dilakukan modifikasi untuk lapangannya dan 

memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada. Untuk permainan sepak bola 

di sekolah dasar belum semua peserta didik mengetahui ukuran lapangan 

standar sepak bola dan cara bermain sepak bola yang baik dan benar itu 

seperti apa. 

Pratama (2020, p. 106) Tentang konsep penyesuaian ukuran 

lapangan, gawang, bola, jumlah pemain di lapangan, dan durasi waktu 

permainan untuk variasi kelompok umur untuk menyesuaikan dengan 

tingkat perkembangannya dan skill pemain. Berikut penyesuaiannya: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Marhat (2021, p. 21) Kategori di atas sering disebut permainan 

sepak bola mini, sepak bola mini untuk anak-anak dengan sepak bola untuk 

Tabel 1. Penyesuaian kategori berdasarkan umur permainan sepak bola 
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umum pada dasarnya ada perbedaan. Berikut perbedaan permainan sepak 

bola mini dan sepak bola umum: 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, permainan sepak bola sekolah dasar 

dengan permainan sepak bola umum itu berbeda. Permainan sepak bola di 

sekolah dasar menyesuaikan dengan peserta didik. Maka dari itu ada 

penyesuaian, lapangan, jumlah pemain, durasi waktu bermain, ukuran bola 

dan ukuran gawang. Permainan sepak bola di sekolah dasar juga 

menyesuaikan sarana dan prasarana yang di sekolah dasar. 

5. Karakteristik Peserta didik sekolah dasar 

Hambali (2019, p. 28) ciri-ciri atau karakteristik peserta didik sekolah 

dasar kelas V(lima) adalah: 

a. Senang bermain dan beraktivitas. 

b. Meningkatkan minat terhadap olahraga kompetitif. 

c. Meningkatkan minat terhadap permainan terorganisir. 

Tabel 2.  Perbedaan sepak bola umum dan sepak bola mini 
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d. Merasa bangga dengan keterampilan yang dipelajari. 

e. Selalu berusaha mendapatkan perhatian dari orang dewasa. 

f. Saat mencapai sesuatu merasakan kepuasan yang besar dan merasa 

kecewa ketika gagal. 

Sabani (2019, p. 93) Karakteristik di kelas atas antara lain: 

a. Karakteristik umum 

1) Mempunyai reaksi cepat. 

2) Koordinasi otot sempurna. 

3) Senang bermain dan bergerak. 

b. Karakteristik kecerdasan 

1) Memiliki kemampuan untuk menarik perhatian. 

2) Memiliki kemampuan berfikir lebih luas 

c. Karakteristik sosial 

1) Menyukai lingkungan sosial disekitar. 

2) Memiliki daya tarik pada cerita-cerita lingkungan. 

3) Mempunyai sifat pemberani dan tetap masih menggunakan 

logikanya. 

d. Kegiatan gerak yang dilakukan 

1) Memiliki kemampuan untuk mengekspresikan kegiatan yang 

dilakukan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, peserta didik 

di sekolah dasar cenderung suka bermain, aktif dalam bergerak dan 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Maka dari itu guru dan orang tua harus 
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memberikan pengawasan dan memberikan contoh yang baik dan benar 

kepada peserta didik, 

6. Pembelajaran Permainan Sepak Bola di SD Negeri Pujokusuman 1 

Yogyakarta. 

Pembelajaran permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 

Yogyakarta di kelas V ini diawali dengan guru membariskan, salah satu 

murid memimpin berdoa, guru memberikan apersepsi terkait pembelajaran 

yang akan diajarkan. Setelah itu guru mengajak salah satu murid untuk 

memimpin pemanasan, setelah pemanasan peserta didik sedikit melakukan 

teknik passing. Pada saat peserta didik melakukan passing guru kurang 

memperhatikannya, sehingga ada beberapa yang kurang paham dan salah 

saat melakukan gerakan passing. 

Pembelajaran permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 

Yogyakarta di kelas V (lima) kurang dalam penyampaian materi dan kurang 

dalam menggunakan media pembelajaran. Pembelajaran permainan sepak 

bola ini guru lebih banyak mengisi dengan praktik dibandingkan dengan 

teori. Pada saat peserta didik bermain sepak bola banyak yang melakukan 

kesalahan saat passing, sehingga membuat permainan tidak kondusif dan 

asal-asalan. Maka dari itu perlu diberikan pemahaman terkait tentang 

passing apalagi passing menggunakan kaki bagian dalam karena itu teknik 

dasar yang dikuasai bagi pemain sepak bola.  
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Bendrik Riski Meilana (2021) yang berjudul “Tingkat Pengetahuan Materi 

Olahraga Sepak Bola Siswa Kelas V di Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Pakem Tahun Ajaran 2020/2021”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan materi olahraga sepak bola siswa kelas V 

di SD Muhammadiyah Pakem. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas V di Sekolah Dasar Muhammadiyah Pakem. Sampel yang 

digunakan adalah total sampling. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil 

penelitiannya kategori sangat sebanyak (7.45%), kategori rendah (21.28%), 

kategori sedang (29.79%), kategori tinggi (39.36%), kategori sangat tinggi 

(2.13%).  

2. M. Aziz Ferdiansyah (2021) yang berjudul “Tingkat Pengetahuan Gerak 

Dasar Sepak Bola Untuk Peserta Didik Kelas V di SD Negeri Mayangan 

Gamping Sleman”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan gerak dasar sepak bola pada peserta didik sekolah dasar kelas 

V di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman. Populasi pada penelitian ini 

adalah peserta didik kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman 

sebanyak 25 peserta didik. Karena keseluruhan maka populasi dijadikan 

sampel sehingga disebut penelitian populasi total sampling. Instrumen yang 

digunakan adalah pertanyaan pengetahuan gerak dasar sepak bola. Teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan bentuk persentase. 

Hasil penelitiannya kategori cukup (48%) dengan 12 peserta didik, kategori 
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rendah (40%) dengan 10 peserta didik, kategori tinggi (12%) dengan 3 

peserta didik.  

3. Yanu Mega Pratama (2023) yang berjudul “Tingkat Pemahaman Siswa 

Kelas V Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Materi Sepak Bola di SD 

Negeri Bantul Timur”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa tinggi tingkat pemahaman siswa kelas V pada pembelajaran 

pendidikan jasmani materi sepak bola di SD Negeri Bantul Timur. Sampel 

pada penelitian ini sejumlah 84 siswa diambil dengan teknik total sampling. 

Metode penelitiannya survei dan teknik pengumpulan data menggunakan 

tes pengetahuan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk persentase. 

Hasil penelitian kategori sangat tinggi (9.5%), kategori tinggi (64.3%), 

kategori sedang (22,6%), kategori rendah (4%) dan kategori rendah (0%). 

C. Kerangka Pikir 

Sepak bola merupakan olahraga yang digemari oleh semua kalangan. 

Sepak bola juga masuk kedalam CP (capaian pembelajaran) dan ATP (alur 

tujuan pembelajaran) pendidikan jasmani di kurikulum merdeka sebagai 

permainan invasi. SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta sudah 

menggunakan kurikulum merdeka untuk kelas V, maka dari itu permainan 

sepak bola diajarkan pada pembelajaran pendidikan jasmani dan wajib 

diikuti oleh peserta didik kelas V. 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori, pembelajaran pendidikan 

jasmani seharusnya tidak hanya memperhatikan aspek psikomotor saja. 
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Karena aspek kognitif dan afektif juga penting, kemampuan kognitif dan 

sikap sosial yang tinggi sesuai dengan tujuan diadakannya pendidikan 

jasmani di sekolah. Dengan memperhatikan ketiga aspek tersebut peserta 

didik akan mempunyai kesegaran jasmani.  

Olahraga sepak bola itu tidak sulit jika peserta didik mengetahui teknik 

dasar. Akan tetapi beberapa peserta didik kelas V di SD Negeri 

Pujokusuman 1 Yogyakarta belum memahami teknik dasar pada sepak bola 

khususnya passing. Untuk teknik dasar passing ini sangat penting dalam 

permainan sepak bola dan yang paling sederhana dilakukan adalah passing 

menggunakan kaki bagian dalam. 

Berdasarkan pernyataan tersebut maka perlu adanya penelitian terkait 

hal tersebut terutama untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik 

kelas V terhadap passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan 

sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. Penelitian tersebut 

diharapkan dapat menambah pemahaman peserta didik terkait materi 

passing khususnya dengan kaki bagian dalam. 

Gambar 4. Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Sugiyono (2017, p. 2) Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif kuantitatif tentang tingkat pemahaman peserta 

didik kelas V terhadap materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada 

permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. Penelitian 

deskriptif adalah pencarian fakta dengan penafsiran yang sesuai, penelitian 

deskriptif mempelajari hubungan permasalahan masyarakat dan tata cara 

yang dilakukan dalam masyarakat dengan situasi tertentu, meliputi 

tindakan, sikap, pandangan serta proses, dan akibat yang sedang 

berlangsung. Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang mencoba 

untuk menggambarkan objek atau topik penelitian yang diteliti sesuai apa 

adanya (Syahrizal & Jailani, 2023, p. 17). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei dan teknik pengumpulan data 

menggunakan tes benar salah dengan skala Guttman. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta 

yang terletak di Jl. Kolonel Sugiyono 9, Kota Yogyakarta. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juni 2024.  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian  

Sugiyono (2017, pp. 126-127) Populasi adalah keseluruhan objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel 

adalah sebagian dari populasi itu. Populasi dan sampel pada penelitian ini 

adalah peserta didik kelas V SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta Tahun 

ajaran 2023/2024, yang terdiri dari 4 rombel dengan jumlah peserta didik 

masing-masing kelas: 

Tabel 3. Peserta Didik Kelas V SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta 

Kelas  Laki -Laki Perempuan  Jumlah  

VA 15 13 28 

VB 15 13 28 

VC 17 13 30 

VD 14 13 27 

Jumlah Keseluruhan 113 
 

 
1. Definisi Operasional Variabel 

Ridha (2017, p. 63) berpendapat bahwa definisi operasional adalah 

suatu definisi yang menjadikan variabel-variabel yang diteliti operasional 

dalam kaitannya dengan proses pengukuran variabel-variabel itu. Khakim 

(2015, p. 8) Definisi operasional adalah salah satu tindakan yang diberikan 

kepada suatu variabel atau memberi makna pada tindakan atau 

membenarkan suatu tindakan yang seharusnya mengukur variabel. 

Berdasarkan hal tersebut maka definisi operasional variabel adalah konsep 

yang digunakan untuk mengukur variabel.  

Setiawan (2017, p. 4) Variabel adalah sesuatu yang terbentuk, apapun 

yang ditentukan oleh peneliti, sehingga diperoleh informasi darinya 
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kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian ini adalah tingkat 

pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing menggunakan 

kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 

1 Yogyakarta. Adapun definisi operasional variabel yaitu tingkat 

pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing menggunakan 

kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 

1 Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei 

dan teknik pengumpulan data menggunakan tes benar salah dengan skala 

Guttman yang mengacu pada seberapa tinggi tingkat pemahaman kognitif 

atau C2 (pemahaman) peserta didik tentang materi passing menggunakan 

kaki bagian dalam pada permainan sepak bola. 

2. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes 

benar salah yang diberikan kepada responden yang menjadi subjek 

dalam penelitian. Adapun langkah-langkah pengumpulan data: 

1) Peneliti melakukan observasi dan mengumpulkan data peserta didik 

kelas V SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. 

2) Peneliti menyebar instrumen yang berupa tes benar salah kepada 

responden dengan membagikan angket yang berupa lembar 

kuesioner kepada peserta didik kelas V SD Negeri Pujokusuman 1 

Yogyakarta. 
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3) Peneliti akan mengumpulkan hasil pengisian instrumen dan 

melakukan transkrip atas hasil tes benar salah. 

4) Setelah memperoleh data penelitian, peneliti mengambil kesimpulan 

dan memberikan saran. 

b. Instrumen Penelitian  

Tarbiyah (2018, p. 17) Instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data atau mengukur objek untuk 

variabel penelitian. (Adib, 2017, p. 139) Instrumen penelitian adalah 

komponen penting dalam penelitian karena memungkinkan instrumen 

penelitian dapat digunakan kembali untuk penelitian lain dengan 

kebutuhan dan relevansi yang sama dan juga dapat menjadi aset ilmiah 

bagi peneliti yang mengembangkannya. 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan tes benar 

salah yang berisikan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman peserta 

didik terhadap materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada 

permainan sepak bola. Pengambilan data pada penelitian ini 

menggunakan tes benar salah yang bersifat tertutup dalam artian peserta 

didik hanya menjawab pertanyaan dengan ceklist pada tempat yang 

disediakan. Instrumen penelitian ini mengadopsi dari instrumen 

penelitian yang pernah dilakukan oleh M. Irfan Arrofif T.P (2023). 

Sehingga dalam penelitian ini telah memiliki validitas dan reliabilitas 

yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.  
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Putro (2017, pp. 6-7) Langkah-langkah menyusun instrumen dalam 

bentuk tes sebagai berikut: 

1) Mendefinisikan Konstrak  

Proses pertama membatasi variabel yang akan diukur. Dalam 

penelitian ini adalah tingkat pemahaman materi passing 

menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola, 

dengan kata lain, mengevaluasi tingkat pemahaman peserta didik 

kelas V terhadap materi passing menggunakan kaki bagian dalam 

pada permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 

Yogyakarta. 

2) Menyidik Faktor  

Tingkat pemahaman termasuk dalam kata operasional domain 

kognitif. Tujuh tingkat pemahaman ini adalah memahami, 

menafsirkan, memberikan contoh, mengklasifikasikan, meringkas, 

membandingkan, dan menjelaskan. Peneliti menggunakan kata 

operasional “memahami” karena faktor yang paling sesuai dengan 

instrumen tes benar salah. Langkah selanjutnya adalah membuat 

indikator yang ada pada sebuah konstrak. Konstrak pada penelitian 

ini adalah pemahaman teknik passing menggunakan kaki bagian 

dalam. 
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3) Menyusun butir-butir 

Menyusun butir pertanyaan berdasarkan faktor yang menyusun 

konstrak. Membuat butir pertanyaan yang merupakan penjabaran 

dari isi faktor. Kisi-kisi instrumen penelitian pada tabel 4 sebagai 

berikut:            

Tabel 4. Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Penelitian 

             
 

3. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

Instrumen yang baik adalah instrumen yang memiliki validitas dan 

reliabilitas. Untuk memenuhi validitas tes, hasilnya harus diuji lagi karena 

memenuhi persyaratan alat pengumpulan data yang tepat dan akurat, seperti 

di bawah ini: 
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a. Uji Validitas  

Validitas merupakan indikator bahwa suatu alat ukur benar-benar 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Semakin tinggi efektivitas 

peralatan, semakin akurat alat pengukur tersebut mengukur data 

(Amanda, 2019, p. 182). Pengujian validitas ini penting dilakukan agar 

pertanyaan yang diberikan tidak menghasilkan data yang menyimpang 

dari gambaran variabel yang dimaksud Instrumen yang baik harus 

divalidasi oleh ahli materi dari segi konstruksi, isi, dan kebahasaan 

sehingga penilaian kinerja dapat mengukur kompetensi, keterampilan, 

dan sikap siswa (Utami, 2020, p. 26). (Anggraini, 2022, p. 6942) Valid 

tidaknya suatu data diukur dengan uji validitas. Instrumen atau data 

dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel pada signifikan (α = 0, 

05). Pada penelitian ini perhitungan dilakukan menggunakan SPSS 25. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi dari skripsi M. Irfan 

Arrofif T.P (2023) yang sudah divalidasi oleh Bapak Dr. Hari Yuliarto, 

M. Kes. dan dinyatakan layak untuk digunakan. Untuk menyesuaikan 

dengan pembelajaran saat ini peneliti melakukan validasi instrumen 

kembali, yang di uji oleh Bapak Dr. Sigit Dwi Andrianto, M. Or. dan 

dinyatakan layak digunakan dengan revisi. Instrumen ini di uji cobakan 

di SD Negeri Paliyan II Gunungkidul, dengan peserta didik kelas V yang 

berjumlah 26. Berikut hasil uji validitas yang dilakukan di SD Negeri 

Paliyan II Gunungkidul. 
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Berdasarkan tabel di atas instrumen penelitian terdiri dari 30 butir 

pernyataan dan setelah dilakukan uji coba instrumen penelitian di SD 

Negeri II Paliyan Gunungkidul dan data diolah menggunakan SPSS 25 

dapat dikatakan bahwa instrumen dinyatakan valid karena r hitung > r 

tabel. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas bertujuan untuk menentukan kepercayaan instrumen 

tersebut. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang memberikan 

hasil yang konsisten (tetap) kepada responden yang sama pada waktu 

Tabel 5. Uji Coba Validitas Instrumen Penelitian 
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yang berbeda (Sugiono, 2020, p. 55). (Kurnia, 2015, p. 8) Pengukuran 

yang reliabel menunjukan bahwa alat yang dapat diandalkan telah 

digunakan untuk menghasilkan data yang dapat dipercaya. SPSS 

memungkinkan untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik 

Cronbach Alpha. Pengukuran ini dapat diandalkan apabila memiliki 

koefisien Cronbach Alpha sama atau lebih dari 0,60. Uji coba instrumen 

penelitian di SD Negeri II Paliyan Gunungkidul dan diperoleh hasil 

reliabilitas sebesar 0,870. Dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian ini reliabel. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

deskriptif kuantitatif dengan persentase. (Utami & Purnomo, 2019) Statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

menggambarkan atau mendeskripsikan data sebagaimana adanya tanpa 

membuat kesimpulan umum atau generalisasi. Berikut rumus yang 

digunakan untuk mencari besarnya frekuensi relatif persentase: 

 

Keterangan: 

p = Presentase yang dicari (Frekuensi Relative) 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Responden 
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Pengkategorian pengetahuan disusun dengan 5 kategori, yaitu “sangat 

tinggi”, “tinggi”, “sedang”, “rendah”, “sangat rendah”. Untuk menentukan 

interval dalam penelitian ini menggunakan norma penilaian atau rumus, 

berikut pengkategorian peserta didik dalam permainan sepak bola (Aguss, 

2021, p. 11): 

Tabel 6. Penialian Acuan Norma 

 
 

Keterangan: 

X = Skor 

M = Mean Hitung 

S = Standar Deviasi Hitung 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian  Tingkat Pemahaman Peserta Didik Kelas V terhadap Materi 

Passing Menggunakan Kaki Bagian Dalam pada Permainan Sepak Bola di 

SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta diukur dengan angket yang diadopsi 

dari M.Irfan Arrofif dengan tes benar salah yang terdiri dari 30 butir 

pernyataan dan jumlah responden 113 peserta didik yang terdiri dari kelas 

VA dengan jumlah 15 peserta didik laki – laki dan 13 peserta didik 

perempuan, VB 15 peserta didik laki – laki dan 13 peserta didik perempuan, 

VC 17 peserta didik laki – laki dan 13 peserta didik perempuan dan VD 14 

peserta didik laki – laki dan 13 peserta didik perempuan. Sebelum 

melakukan penelitian, peneliti sudah melakukan uji coba di SD Negeri 

Paliyan II Gunungkidul pada peserta didik kelas V.   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Negeri Pujokusuman 1 

Yogyakarta, setelah diolah menggunakan SPSS 25 maka diperoleh hasil 

penelitian yaitu; skor minimum sebesar = 16; skor maksimum = 29; mean = 

23,15; meidan = 23,00; mode = 26 dan standard deviasi = 2,842. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 7. Statistik Deskriptif Peserta Didik  kelas V Terhadap Materi   

Passing  Menggunakan Kaki Bagian Dalam pada Permainan 

Sepak Bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta 

 

Pengkategorian tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap 

materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola 

di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta dapat dilihat dalam tabel di 

bawah: 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan skor penilaian yang diperlihatkan pada tabel 8 tingkat 

pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing menggunakan 

kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 

1 Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa jika interval X kurang dari 18,89 

termasuk kategori sangat rendah, interval 18,89 sampai 21,73 masuk dalam 

kategori rendah, interval 21,73 sampai 24,57 masuk kategori sedang, 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi  X > 27,42  6 5% 

 Tinggi  24,57 < X ≤  27,41 36 32% 

Sedang 21,73 < X ≤  24,57 34 30% 

Rendah 18.89 < X ≤  21,73 32 28% 

Sangat rendah X < 18.89 5 4% 

Jumlah 113 100% 

Tabel 8. Skor penilaian Tingkat Pemahaman Peserta Didik Kelas V 

Terhadap Materi Passing Menggunakan Kaki Bagian Dalam 

Pada Permainan Sepak Bola di SD Negeri Pujokusuman 1 

Yogyakarta 



 

37  

interval 24,57 sampai 27,41 masuk kategori tinggi, interval X lebih dari 

27,41 masuk dalam kategori sangat tinggi. Dapat dilihat dalam gambar 

diagram batang berikut: 

Gambar 5.  Diagram Pemahaman Peserta Didik kelas V Terhadap Materi 

Passing Menggunakan Kaki Bagian Dalam pada Permainan 

Sepak Bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta 

        

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Frekuensi 5 32 34 36 6

Presentase 4% 28% 30% 32% 5%
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Tingnkat Pemahaman Peserta Didik Kelas V Terhadap Materi 
Passing Menggunakan Kaki bagian Dalam Pada Permainan Sepak 

Bola di SD N Pujokusuman 1 Yogayakarta

  

Berdasarkan pada gambar 5 diagram kategori tingkat pemahaman 

peserta didik kelas V terhadap materi passing menggunakan kaki bagian 

dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta 

dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap 

materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola 

di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta masuk dalam kategori rendah. Hal 

tersebut ditunjukan pada jumlah responden yang menjawab paling banyak 

masuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 6 peserta didik (5%), kategori 

tinggi sebanyak 36 peserta didik (32%), kategori sedang sebanyak 34 



 

38  

peserta didik (30%), kategori rendah sebanyak 32 peserta didik (28%) dan 

kategori sangat rendah sebanyak 5 peserta didik (4%). 

B. Pembahasan  

Sepak bola dimainkan menggunakan seluruh anggota badan kecuali 

lengan dan tangan hanya kiper tetapi hanya di area kotak penalti nya saja. 

Tujuan dari olahraga sepak bola adalah memasukan bola sebanyak-

banyaknya ke gawang lawan dan mempertahankan gawang untuk 

menghindari gol dari lawan. Ada beberapa teknik permainan sepak bola 

yaitu menendang, menyundul, menggiring bola, mengoper dan 

menghentikan bola. Permainan ini dimainkan dalam dua babak (Munawar, 

2019, pp. 66-70). Pada permainan sepak bola teknik passing adalah teknik 

yang penting dan harus dikuasai, karena passing adalah kunci dalam 

permainan sepak bola untuk menjaga ritme permainan, baik serangan 

maupun bertahan. Di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta sudah 

menerapkan kurikulum merdeka dimana terdapat materi pokok 

pembelajaran meliputi mengoper/passing  menggunakan kaki bagian dalam, 

yang mana peserta didik harus dapat memahami secara teori mengenai 

passing menggunakan kaki bagian dalam.   

Pemahaman disini diartikan sebagai kemampuan untuk memahami 

suatu bentuk informasi yang telah ditemukannya melalui penyambutan 

respons dalam komunikasi yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

atau berbagi dengan orang lain. Jika akan menjadi seorang guru pendidikan 

jasmani, maka harus memiliki tingkat pemahaman yang cukup untuk 
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melakukan tugasnya sebagai pendidik yang baik dan profesional. Dengan 

pemahaman yang kuat, seorang pendidik dapat membantu mengembangkan 

materi, sehingga peserta didik dapat memahami atau menangkap apa yang 

diajarkan oleh pendidik. 

Berdasarkan hasil penelitian tingkat pemahaman peserta didik kelas V 

terhadap materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan 

sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta terdapat hasil kategori 

sangat tinggi sebanyak 6 peserta didik (5%), kategori tinggi sebanyak 36 

peserta didik (32%), kategori sedang sebanyak 34 peserta didik (30%), 

kategori rendah sebanyak 32 peserta didik (28%) dan kategori sangat rendah 

sebanyak 5 peserta didik (4%). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemahaman peserta didik 

terhadap materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan 

sepak bola dalam kategori tinggi. Hal tersebut dikarenakan sebagian peserta 

didik kelas V di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta memang sudah 

menguasai dan memahami materi sepak bola baik secara teori maupun 

praktek. Meskipun hasil menunjukan dalam kategori tinggi, tetapi masih ada 

peserta didik yang masuk dalam kategori sedang dan rendah. Hal ini 

dikarenakan materi pembelajaran PJOK tentang materi permainan sepak 

bola yang sudah diajarkan masih membutuhkan pembelajaran tambahan 

secara teori maupun praktik dengan menguasai materi sepak bola peserta 

didik dapat menguasai pertandingan dengan baik. 
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C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik – baiknya, tetapi masih 

memiliki keterbatasan dan kekurangan, diantaranya: 

1. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil tes, 

sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam penelitian. 

2. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian menyebabkan peneliti tidak 

mampu mengontrol kesungguhan responden dalam mengisi angket. 

3. Adanya peserta didik yang mempunyai karakter berbeda dengan yang 

lain, dikarenakan sekolah berbasis inklusi.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap 

materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola 

di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta terdapat hasil kategori sangat 

tinggi sebanyak 6 peserta didik (5%), kategori tinggi sebanyak 36 peserta 

didik (32%), kategori sedang sebanyak 34 peserta didik (30%), kategori 

rendah sebanyak 32 peserta didik (28%) dan kategori sangat rendah 

sebanyak 5 peserta didik (4%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing 

menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri 

Pujokusuman 1 Yogyakarta persentase paling banyak adalah pada kategori 

tinggi. 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi 

yaitu: 

1. Guru atau pendidik untuk tetap meningkatkan pengetahuan peserta didik 

agar menjadi lebih luas dan dapat memahami dengan baik mengenai 

pemahaman passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan 

sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk 

mengetahui tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi 
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passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di 

SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. 

3. Sebagai catatan yang bermanfaat bagi sekolah mengenai data tentang 

tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing 

menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di SD 

Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. 

C. Saran 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, maka saran yang 

dapat disampaikan adalah: 

1. Peneliti hanya melakukan penelitian pada pemahaman peserta didik 

materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak 

bola, bagi peneliti selanjutnya disarankan sampel dan variabel 

penelitian yang lainnya, sehingga keterlaksanaan pembelajaran dapat 

teridentifikasi secara luas. 

2. Bagi guru disarankan agar lebih kreatif dalam mengembangkan 

pembelajaran agar peserta didik kelas V dapat memiliki pengetahuan 

yang luas terhadap permainan sepak bola. 

3. Bagi peserta didik yang masih mempunyai pemahaman yang kurang, 

diharapkan untuk meningkatkan dengan cara belajar dan berlatih 

sendiri, serat mencari referensi dari berbagai media informasi. 
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Lampiran 14. Hasil Uji Coba Validitas Instrumen. 

 

No Butir soal r hitung r tabel Keterangan  

1.  Butir 1 0,427 0,388 Valid 

2.  Butir 2 0,426 0,388 Valid 

3.  Butir 3 0,493 0,388 Valid 

4.  Butir 4 0,466 0,388 Valid 

5.  Butir 5 0,441 0,388 Valid 

6.  Butir 6 0,545 0,388 Valid 

7.  Butir 7 0,394 0,388 Valid 

8.  Butir 8 0,454 0,388 Valid 

9.  Butir 9 0,427 0,388 Valid 

10.  Butir 10 0,579 0,388 Valid 

11.  Butir 11 0,425 0,388 Valid 

12.  Butir 12 0,428 0,388 Valid 

13.  Butir 13 0,466 0,388 Valid 

14.  Butir 14 0,393 0,388 Valid 

15.  Butir 15 0,457 0,388 Valid 

16.  Butir 16 0,393 0,388 Valid 

17.  Butir 17 0,503 0,388 Valid 

18.  Butir 18 0,466 0,388 Valid 

19.  Butir 19 0,470 0,388 Valid 

20.  Butir 20 0,480 0,388 Valid 

21.  Butir 21 0,452 0,388 Valid 

22.  Butir 22 0,530 0,388 Valid 

23.  Butir 23 0,509 0,388 Valid 

24.  Butir 24 0.394 0,388 Valid 

25.  Butir 25 0,437 0,388 Valid 

26.  Butir 26 0,491 0,388 Valid 

27.  Butir 27 0,502 0,388 Valid 

28.  Butir 28 0,555 0,388 Valid 

29.  Butir 29 0,399 0,388 Valid 

30.  Butir 30 0,465 0,388 Valid 
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